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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan ROA (Return on Asset), ROE (Return on Equity), EPS 

(Earning Per Share), NPM (Net Profit Margin) antara sebelum dan sesudah penerapan CSR (Corporate Social 

Responsbility) PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk, apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan. Subjek penelitian ini adalah PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company, Tbk periode 2009-

2013 yaitu periode sebelum penerapan CSR (Corporate Social Responsbility) dan periode 2014-2018 yaitu 

periode sesudah penerapan CSR. Metode analisis yang digunakan adalah analisis Uji Paired Sample T-Test 

dengan alat bantu aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solutions). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ROA (Return on Asset), ROE (Return on Equity), EPS (Earning Per Share) tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan sebelum dan sesudah lpenerapan CSR (Corporate Social Responsbility), sedangkan NPM (Net Profit 

Margin) terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah penerapan CSR (Corporate Social 

Responsbility). 

Kata Kunci 

ROA, ROE, NPM, EPS, CSR 
 

Abstract 

This research aims to determine the difference ROA (Return On Asset) , ROE (Return On Equity), EPS (Earning 

Per Share), and NPM (Net Profit Margin) before and after CSR PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading 

Company Tbk, whether there is a significant difference. Subject in this research is PT. Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk period 2009 – 2013 is period before implementation of Corporate Social Responsibility 

and period 2014 – 2018 is period after implementation of Corporate Social Responsibility. The analysis method 

used is Paired Sample T-Test, test with SPSS (Statistical Product and Service Solutions) application tool. The 

results of research that ROA (Return On Asset), ROE (Return On Equity) and EPS (Earning Per Share) no 

difference at the time before and after the CSR (Corporate Social Responsibility), while NPM (Net Profit Margin) 

there are significant difference before and after the CSR (Corporate Social Responsibility). 

Keywords 
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Pendahuluan 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat investor untuk menentukan pilihan dalam 

membeli saham. Analisis kinerja keuangan untuk mengetahui sejauh mana kondisi perusahaan saat ini, apakah 

kondisi baik atau buruk. Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah memperoleh 

laba atas keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal 

seperti yang sudah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan serta 

meningkatkan mutu produksi dan melakukan investasi baru. 

Konsep CSR (Corporate Social Responsibility)sangat berkaitan erat    dengan keberlangsungan atau 

sustainability perusahaan. Terjadinya keberlangsungan perusahaan apabila perusahaan melakukan 

tanggungjawabnya tidak hanya terbatas kepada pemegang saham (stakeholders) tetapi perusahaan juga wajib 

memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan yang menjadi tempat operasi perusahaan. Masyarakat akan 

memberikan tanggapan yang negatif kepada perusahaan yang dianggap tidak memperhatikan keadaan ekonomi, 

sosial dan lingkungan sekitarnya. Respon negatif dari masyarakat inilah yang akan mengancam keberlangsungan 

dari perusahaan. 

Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam meghasilkan laba 

selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. Profitabilitas menjadi suatu 



 

656  
 

Volume: 8      

Nomor: 2 

Bulan: Mei  

Tahun: 2022 

pertimbangan yang sangat penting bagi investor memutuskan keputusan investasinya. Dari uraian diatas penulis 

ingin melihat perbandingan kinerja keuangan perusahaan terhadap sebelum dan sesudah adanya penerapan CSR 

(Corporate Social Responsibility) pada PT. Ultrajaya Milk Tbk. Maka penulis melakukan penelitian ini 

dengann judul “Perbandingan Kinerja Perusahaan Antara Sebelum dan Sesudah Penerapan CSR (Corporate 

Social Responsibility) Pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk”. 

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan signifikan nilai ROA (Retrun on Asset) antara sebelum dan sesudah penerapan 

CSR (Corporate Social Responsbility)? 

2. Apakah terdapat perbedaan signifikan nilai ROE (Return on Equity) antara sebelum dan sesudah penerapan 

CSR (Corporate Social Responsbility)? 

3. Apakah terdapat perbedaan signifikan nilai EPS (Earning Per Share) antara sebelum dan sesudah penerapan 

CSR (Corporate Social Responsbility)? 

4. Apakah terdapat perbedaan signifikan nilai NPM (Net Profit Margin) anatara sebelum dan sesudah penerapan 

CSR (Corporate Social Responsibility)? 

Mempertimbangkan luasnya kajian penelitian, maka penulis membatasi permasalahannya yaitu penulis 

hanya memfokuskan pada suatu perusahaan PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk Periode 2009-

2018, yaitu 5 tahun sebelum perusahaan menerapkan CSR (Corporate Social Responsibility) dan 5 tahun setelah 

perusahaan menerapkan CSR (Corporate Social Responsbility) dan dalam penelitian ini dibatasi dengan 

menggunakan alat ukur pada rasio profitabilitas yaitu ROA (Return On Asset), ROE(Return On Equity), EPS 

(Earning Per Share) dan NPM (Net Profit Margin). 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui perbedaan signifikan nilai ROA (Retrun on Asset) antara sebelum dan sesudah 

penerapan CSR (Corporate Social Responsbility). 

2. Untuk mengetahui perbedaan signifikan nilai ROE (Return on Equity) antara sebelum sesudah penerapan 

CSR (Corporate Social Responsbility). 

3. Untuk mengetahui perbedaan signifikan nilai EPS (Earning Per Share) antara sebelum dan sesudah 

penerapan CSR (Corporate Social Responsbility). 

4. Untuk mengetahui perbedaan signifikan NPM (Net Profit Margin) antara sebelum dan sesudah penerapan 

CSR (Corporate Social Responsbility). 

Penelitian ini diharapkan dapat  memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Kegunaan Ilmiah 

a. Bagi Penulis 

 Hasil penelitian ini merupakan suatu pengalaman dimana penulis dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai perbandingan Antara Sebelum dan Sesudah Penerapan CSR (Corporate Social 

Responsibility) pada Industri Makanan, Minuman khususnya pada PT. Ultrajaya Milk Tbk Tahun 2009-

2018. 

b. Bagi Penelitian Lain 

Bagi penelitian lain yang melakukan penelitian mengenai perbandingan Antara Sebelum dan Sesudah 

Penerapan CSR (Corporate Social Responsibility). 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pengembangan penerapan dan pengungkapan 

CSR (Corporate Social Responsibility) pada perusahaan, dan meningkatkan kesadaran perusahaan akan 

pentingnya melaksankan tanggung sosial perusahaan, serta sebagai pertimbangan dalam pembuatan 

kebijakan perusahaan untuk lebih meningkatkan kepeduliannya pada lingkungan sosial perusahaan. 

b. Bagi Pihak Pemerintah 

Bagi pemerintah untuk mengetahui sampai sejauh mana pengungkapan pertanggungjawaban sosial yang 

dilakukan perusahaan. Sehingga pemerintah dapat mempertimbangkan suatu standar pelaporan CSR 

(Corporate Social Responsibility) yang sesuai dengan kondisi Indonesia. 

3. Bagi Investor 
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Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang laporan keuangan 

tanggungjawab sosial (seperti laporan keberlanjutan atau laporan sesuai peraturan yang berlaku). 

4. Bagi Stakeholder 

Membantu menambah frekuensi komunikasi yang baik dengan stakeholder, dimana komunikasi ini akan 

semakin menambah trust kepada perusahaan. 

5. Bagi Masyarakat 

Dapat dijadikan sebagai pengontrol atau perilaku perusahaan. Selain itu diharapkan hasil dari penelitian ini 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan hak-hak yang akan diperoleh, disamping sebagai sarana 

menambah wawancara tentang laporan tanggungjawab sosial perusahaan. 
 

Metedeologi Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menurut Sugiono,(2017) penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu. Dan tujuan dari penelitian ini kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model 

matematis, teori-teori dan hipotesis. Penelitian ini dipengolahan datanya menggunakan aplikasi SPSS. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data tersebut diperoleh oleh website Bursa Efek Indonesia 

yaitu pada perusahaan PT. Ultrajaya Milk industry & Trading Company Tbk. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang dapat diukur atau dihitung 

secara langsung sebagai variabel angka atau bilangan. Sumber data yang digunakan yaitu data sekunder 

dimana data tersebut diperoleh bukan dari pihak pertama tetapi data yang dikumpulkan dari hasil publikasi pihak 

lain. Sumber dara sekunder yang digunakan merupakan publikasi laporan keuagan perusahaan yang bersumber 

dari pusat referensi pasar modal Bursa Efek Indonesia yangyang diperoleh dari www.idx.co.id. 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah variabel yang memberi gambaran tentang profitabilitas 

perusahan. Penilaian profitabilitas perusahaan dapat dilakukan dengan membuat analisis terhadap laporan 

keuangan perusahaan yang bersangkutan. Analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan 

ukuran tertentu yaitu dengan rasio profitabilitas. Dalam penelitian ini rasio profitabilitas yaitu : 

1. ROA (Return On Asset) 

Menurut Kasmir (2012) adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan. 
 

ROA =  
 

2. ROE (Return On Equity) 

Menurut Syamsudin (2011) ROE adalah alat yang lazim digunakan oleh investor dan 

pemimpin perusahaan untuk mengukur seberapa besar keuntungan yang didapat dari modal 

sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. 
 

 

ROE = 
 

3. NPM (Net Profit Margin) 

Rasio ini merupakan ukuran  kemampuan perusahaan untuk mengubah setiap rupiah 

yang diperoleh dari penjualan menjadi keuntungan bersih (net profit).(Kasmir, 2012) 
 

NPM = 

 

  

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 
 

𝑁𝑒𝑡 𝑊𝑜𝑟𝑡ℎ 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 
 

          𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 
 

http://www.idx.co.id/
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4. EPS (Erning Per Share) 

Laba per lembar saham atau EPS (Erning Per Share) menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba dan mendistribusikan laba yang diraih perusahaan 

kepada pemegang saham. (Kasmir, 2012) 
 

EPS 
 

5. CSR (Corporate Social Responsibility) 

Menurut Nor Hadi (2011) dapat  disimpulkan tanggung jawab sosial  perusahaan adalah 

komitmen  perusahaan terhadap kepedulian kepada  alam sekitar. 

Menurut Sugiono, (2017) cara atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan) dan gabungan ketiganya. 

Pengumpulan data disini ,merupakan suatu usaha untuk memperoleh bahan serta kenyataan  

yang benar-benar nyata dan dapat dipertanggung jawabkan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Studi dokumentasi yaitu, menurut Sugiono, (2017) metode dokumentasi merupakan metode yang dilakukan 

dengan mengumpulkan dokumen yang berisi catatan peristiwa yang sudah berlalu. Studi dokemtasi dilakukan 

dengan mengumpulkan laporan keuangan PT. Ultrajaya Milk tahun 2009-2020 yang diperoleh pada 

keuangan PT. Ultrajaya Milk tahun 2009-2020 yang diperoleh pada 

2. Studi pustaka yaitu, metode studi Pustaka dilakukan dengan menggunakan berbagai literatur, artikel, jurnal, 

dann penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian. Hal ini dimaksud untuk mendukung 

pembahasan terhadap permasalahan yang diteliti dan memperoleh pemahaman secara teoristis. 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi mengenai deskripsi variabel yang akan diteliti yaitu 

rasio profitabilitas ROA (Return On Asset), ROE(Return On Equity), EPS (Earning Per Share) dan NPM (Net 

Profit Margin). Hasil dari analisis deskriptif meliputi nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maximum dan standar 

deviasi yang berguna untuk mendukung hasil interpretasi teknik lain (Herman, 2016). Penelitian menggunakan 

data perubahan rasio dari tahun 2009-2018 (sebelum dan sesudah penerapan Corporate Social Responsibility). 

Uji Normalitas data sangat diperlukan untuk membuktikan apakah variabel dari data yang diperoleh sudah 

normal atau tidak. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik Kolmogorov- Smirnov Test. 

Dengan taraf signigikan sebesar 0,05 data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan lebih besar dari 5%. 

Untuk pengambilan keputusan dengan pedoman : 

1. Nilai signifikan atau nilai profitabilitas <0,05, distribusi data tidak normal. 

2. Nilai signifikan atau nilai profitabilitas >0,05, distribusi data adalah normal. 

Uji t paired atau paired t-test digunakan untuk membandingkan adakah perbedaan mean atau rata-rata dua 

kelompok yang berpasangan artinya adalah sumber data berasal dari subjek yang sama. Melakukan analisis 

dengan pengelolaan data untuk membandingkan kinerja keuangan sebelum dan sesudah penerapan CSR 

(Corporate social Responsibility) pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Company Tbk. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Statistik Deskriptif Sebelum dan Setelah Penerapan CSR 

Paired Samples Statistics 

  

Mean 

 

N 

 

Std. Deviation 

Std. Error Mean 

Pair 1 ROA SEBELUM .07936 5 .048614 .021741 

 ROA SETELAH .13517 5 .026124 .011683 

Pair 2 ROE SEBELUM .11565 5 .067569 .030218 

 ROE SETELAH .16631 5 .031174 .013941 

Pair 3 EPS SEBELUM 65.65326 5 47.817218 21.384510 

 EPS SETELAH 129.45717 5 81.399770 36.403084 

Pair 4 NPM SEBELUM .07256 5 .036502 .016324 

 NPM SETELAH .12338 5 .031388 .014037 

 

  

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 
 

𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑔 𝐶𝑜𝑚𝑚𝑜𝑛 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 𝑂𝑢𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat dijelaskan  hasil sebagai berikut: 

1. Variabel ROA (Return On Asset) sebelum penerapan CSR (Corporate Social Responsibility) 

Mean atau rata-rata ROA sebelum penerapan CSR adalah 0,07936 dan setelah penerapan CSR yaitu sebesar 

pada saat sebelum penerapan CSR  yaitu 0,048614 dan setelah 0,026124. Dapat disimpulkan bahwa ROA 

(Return On Asset) PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company TBK setelah penerapan CSR mengalami 

kenaikan dibandingkan sebelum penerapan CSR. Dengan kata lain, setelah penerapan CSR PT. Ultrajaya 

Milk Industry & Trading Company TBK  mampu memanfaatkan seluruh asset untuk menghasilkan laba 

dibandingkan dengan sebelum penerapan CSR. 

2. Variabel ROE (Return OnEquity) sebelum penerapan CSR (Corporate Social Responsibility) Mean atau rata-

rata ROE sebelum penerapan CSR adalah 0,11565 dan setelah penerapan CSR yaitu sebesar 0,16631. 

Dengan standar deviasi pada saat sebelum penerapan CSR yaitu 0,067569 dan setelah 0,031174. Dapat 

disimpulkan bahwa ROE PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company TBK mengalami kenaikan setelah 

penerapan CSR, bearrti perusahaan mampu memanfaatkan ekuitas perusahaan terhadap laba perusahaan. 

3. Variabel EPS(Earning Per Share) sebelum penerapan CSR (Corporate Social Responsibility) Mean atau 

rata-rata EPS sebelum penerapan CSR adalah 65,65326 dan setelah penerapan CSR yaitu sebesar 129,45717. 

Dengan standar deviasi pada saat sebelum penerapan CSR yaitu 47,817218 dan setelah 81,399770. 

4. Variabel NPM(Net Profit Margin) sebelum penerapan CSR (Corporate Social Responsibility) Mean atau 

rata-rata NPM sebelum penerapan CSR adalah 0,07256 dan setelah penerapan CSR yaitu sebesar 0,12338. 

Dengan standar deviasi pada saat sebelum penerapan CSR yaitu 0,036502 dan setelah 0,031388. 

Analisis data pada penelitian ini dengan melakukan uji normalitas terhadap variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu ROA, ROE, EPS, NPM. Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui 

apakah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdistribusi normal atau tidak. Sampel berdistribusi 

normal apabila Asymtotic Sig > tingkat keyakinan yang digunakan dalam pengujian, dalam hal ini adalah 95% 

atau ∞ 5%. Sebaiknya dikatakan tidak normal apabila Asymtotic Sig < tingkat keyakinan. Jika hasil menunjukkan 

berdistribusi normal, uji beda yang akan digunakan dalam penelitian ini uji parametrik (paired sempel t-test). 

Dan jika sampel berdistribusi tidak normal, maka uji beda yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

non parametrik. Hasil dari uji normalitas terhadap data hasil rasio keuangan dengan menggunakan metode 

Kolmogorov-smirnov test untuk periode sebelum dan setelah penerapan CSR dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov- Smirnova  

Shapiro-Wilk 

Statist 

ic 

df Sig. Stati 

stic 

df Sig. 

ROA SEBELUM .303 5 .149 .862 5 .235 

ROA SETELAH .167 5 .200* .987 5 .969 

ROE SEBELUM .288 5 .200* .890 5 .358 

ROE SETELAH .146 5 .200* .980 5 .936 

EPS SEBELUM .325 5 .091 .808 5 .094 

EPS SETELAH .250 5 .200* .870 5 .265 

NPM SEBELUM .265 5 .200* .905 5 .440 

NPM SETELAH .245 5 .200* .885 5 .334 

(Sumber : Perhitungan Output SPSS, 2021) 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas data diatas terlihat bahwa keseluruhan data yang telah diuji berdistribusi 

normal, karena Asymtotic-sig >tingkat keyakinan yang digunakan dalam pengujian, yaitu ∞ = 5%. Jika hasil 

menunjukkan data berdistribusi normal, maka uji beda yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

parametrik (paired sampel t- test). 

Uji t paired atau paired t-test digunakan untuk membandingkan adakah perbedaan mean atau rata-rata dua 

kelompok yang berpasangan artinya adalah sumber data berasal dari subjek yang sama. Melakukan analisis 

dengan pengelolaan data untuk membandingkan kinerja keuangan sebelum dan sesudah penerapan CSR 

(Corporate social Responsibility) pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Company Tbk. Pengujian dengan 

menggunakan statistik parametrik menggunakan uji t yaitu paired sample t-test, dengan tingkat signifikansi (∞) = 
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0,05 atau tingkat kepercayaan 95% yang berarti tingkat kesalahan dari penelitian ini adalah sebesar 5%. 

Penerimaan dan penolakan variabel dilakukan dengan beberapa kriteria : 

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesisditolak artinya tidak ada perbedaan signifikan hipotesis terhadap 

sebelum dan setelah penerapan CSR. 

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima artinya ada perbedaan signifikan hipotesis terhadap 

sebelum dan setelah penerapan CSR. 
 

Tabel 4.12 

Uji Paired Samples Test  

Paired Samples Test 

(Sumber: Perhitungan Output SPSS, 2021) 
 

Dari tabel Paired Samples T-Test memberikan nilai p-value untuk uji dua sisi (2-tailed), sebagai berikut : 

1. Nilai p-value ROA sebelum dan setelah penerapan CSR adalah 0,085. Nilai p-value untuk uji dua sisi 

variabel ROA lebih besar dari ∞ = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ditolak yang berarti 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap ROA antara sebelum dan sesudah penerapan CSR 

dikarenakan memiliki nilai sig yang lebih besar dari nilai probabilitasnya yaitu 0,05. 

2. Nilai p-value ROE sebelum dan setelah penerapan CSR adalah 0,207. Nilai p-value untuk uji dua sisi 

variabel ROE lebih besar dari ∞ = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ditolak yang berarti 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap ROE antara sebelum dan sesudah penerapan CSR 

dikarenakan memiliki nilai sig yang lebih besar dari nilai probabilitasnya yaitu 0,05. 

3. Nilai p-value EPSsebelum dan setelah penerapan CSR adalah 0,298. Nilai p-value untuk uji dua sisi variabel 

EPS lebih besar dari ∞ = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ditolak yang berarti tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap EPS antara sebelum dan sesudah penerapan CSR dikarenakan 

memiliki nilai sig yang lebih besar dari nilai probabilitasnya yaitu 0,05. 

4. Nilai p-value NPM sebelum dan setelah penerapan CSR adalah 0,026. Nilai p-value untuk uji dua sisi 

variabel NPM lebih besar dari ∞ = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel diterima yang berarti 

terdapat perbedaan NPM antara sebelum dan sesudah penerapan CSR dikarenakan memiliki nilai sig yang 

lebih besar dari nilai probabilitasnya yaitu 0,05. 
 

Penutup 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan kinerja keuangan yang diukur dengan ROA 

(Return On Asset), ROE (Return On Equity), EPS (Earning Per Share) dan NPM (Net Profit Margin) antara 

sebelum dan sesudah penerapan CSR (Corporate Social Responsibility) pada PT. Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk pada tahun 2009 – 2018 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil 

pengujian variabel yang diolah dengan SPSS versi 22 dan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

berupa laporan tahunan perusahaan yang telah dipublikasikan melalui website BEI yaitu www.idx.co.id. Dari 

hasil pengujian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel ROA (Return On Asset) dengan nilai signifikan 0,085 > 0,05 yang berarti tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan CSR (Corporate Social Responsibility). 

2. Variabel ROE (Return On Equity) dengan nilai signifikan 0,207 > 0,05 yang berarti tidak ada perbedaan yang 
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signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan CSR (Corporate Social Responsibility). 

3. Variabel EPS (Earning Per Share) dengan nilai signifikan 0,298 > 0,05 yang berarti tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan CSR (Corporate Social Responsibility. 

4. Variabel NPM (Net Profit Margin) dengan nilai signifikan 0,026 < 0,05 yang berarti ada perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah 

penerapan CSR (Corporate Social Responsibility). 
 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat disarankan sebagai berikut. 

1. Bagi perusahaan 

Perusahaan yang akan melaksanakan CSR (Corporate Social Responsibility) sebaiknya dilakukan 

perencanaan yang mendetail terlebih dahulu agar CSR (Corporate Social Responsibility) yang dilaksanakan 

benar-benar mencapai sasaran yang tepat, karena dari hasil penelitian ini dapat dilihat hanya NPM (Net Profit 

Margin) yang terdapat perbandingan antara sebelum dan sesudah penerapan CSR (Corporate Social 

Responsibility). 

2. Bagi Investor 

Bagi Investor yang ingin menginvestasikan dananya kepada perusahaan seharusnya harus mempertimbangkan 

terlebih dahulu apakah akan menguntungkan atau tidak, dilihat dari ada atau tidaknya perbandingan kinerja 

keuangan antara sebelum dan sesudah penerapan CSR (Corporate Social Responsibility). 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan melakukan penelitian yang lebih luas lagi sehingga dapat 

menggambarkan perbandingan kinerja keuangan yang lebih luas lagi, dan diharapkan untuk menambahkan 

variabel-variabel yang lain atau menggunakan pengujian yang lain ataupun dengan menambahkan sampel 

penelitian dengan menambahkan Perusahaan dalam Industri makanan-minuman atau Industri lainnya 

sehingga dapat menghasilkan hasil yang lebih lengkap dan maksimal karena dengan data yang minim maka 

hasil penelitian akan kurang maksimal. 
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